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ABSTRAK

Kabupaten Kapuas terletak di antara 0°8'48" sampai dengan 3°27'00" Lintang Selatan dan 112°2'36"
sampai dengan 114°44'00" terletak di Garis Khatulistiwa. Dan merupakan salah satu kota penghasil CPO (Crude
Palm Oil) terbesar di indonesia. Prospek pasar CPO (Crude Palm Qil) di masa mendatang terlihat sangat baik
untuk domestik maupun untuk ekspor, berapa ukuran utama kapal pengangkut minyak sawit yang optimal dan
bias memenuhi kebutuhan yang ada di perusaan di kapuas, bagaimana proses pengangkutan minyak sawit di
Kapuas.

Dalam melaksanakan penelitian ini di lakukan beberapa tahapan perancangan kapal pengangkut minyak
sawit yaitu komputerisasi yang menggunakan bantuan computer untuk perhitungan dari kapal perancangan
pengangkut minyak sawit ini, dan penambahan software maxsurf dan delsfhip untuk menentukan ukuran utama,
membuat rencana garis, rencana umum,analisa hydrostatic,stabilitas kapal dan analisa olah gerak kapal
pengangkut minyak sawit pemilihan peralatan kapal minyak sawit dan mesin induk berdasarkan hasil perhitungan
daya sesuai dengan hambatan yang di alami kapal.

Ukuran utama yang di hasilkan dari perhitungan adalah LOA : 29.160 m, LWL : 29,157 m,B: 7,5 m H:
3.00 m, T: 2.40 m. dari hasil hydrostatic, kapal pengangkut minyak sawit ini mempunyai displacement 399,78ton,
CB 0.73 LCB 14,35 m. pada tinjauan stabilitas,hasil menujukan kapal stabil karena titik M di atas titik G. pada
tinjauan olah gerak kapal ini memiliki olah gerak yang baik terbikti tidak terjadi deck weeknes. Pada tinjauan
gambar rencana umum, kapal memiliki space yang sukup untuk kapal monohull dan untuk mempermudah proses
bongkar muat kapal pengangkut minyak kelapa sawit ini menggunakan satu buah tenaga penggerak berupa mesin
induk dengan daya yang di hasilkan sebesar 276.86HP. dengan kapal ini pengangkutan tiga ( 3) perusahaan bias
di lakukan selama lima (5) hari

Kata kunci :perancangan Kapal SPOB, minyak sawit,sungai kapuas, performance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kabupaten Kapuas adalah salah satu

kelapa sawit menjadi penyumbang devisa terbesar kedua
setelah sektor minyak dan gas, yang juga telah
membuka empat juta tenaga kerja. Situasi Kkrisis

17 kecamatan dan berpenduduk 329.646 jiwa dengan
klasifikasi 168.139 laki-laki dan 161.507 pe rempuan
(hasil Sensus Penduduk Indonesi 2010). Wilayah ini
memilik iluas14.999km2 atau 1.499 .900 ha dengan
tingkat kepadatan penduduk 21,97 jiwa/km2.
Berdasarkan kebutuhan kapal pengangkut
minyak di Kalimantan terutama di Kapuas dari tahun ke
tahun semakin meningkat. Hal ini dikarenakan di
Kalimantan kaya akan minyak bumi Saat ini, industri

global saat ini ikut berdampak bagi industri CPO (Crude
Palm Qil) dalam negeri.Produksi kelapa sawit Indonesia
pada 2013 diperkirakan mencapai 20 juta ton. Dari
jumlah tersebut, sekira 4,5-5jutaton di antaranya
merupakan konsumsi dalam negeri, sed angkan untuk di
ekspor sebesar15-15,5 juta ton. Oleh karena itu maka
bagaimana agar konsumsi CPO (Crude Palm Qil) dalam
negeri dapat di gunakan dengan Optimal. Dalam
penelitian ini, dilakukan perhitungan supply/produksi



CPO (Crude Palm Oil) dan demand/konsumsi CPO
(Crude Palm Oil). Dan dengan menggunakan
metodepinalti, di da patkan jaringan distribusi CPO
(Crude Palm O|I) yang optimal.
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Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan pokok permasalan yang
ada terdapat pada latar belakang,maka dapat diambil
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapa ukuran utama kapal pengangkut minyak
sawit yang optimal dan bisa memenubhi
kebutuhan yang ada di perusahaan di kapuas ?

2. Bagaimana proses pengangkutan minyak sawit
di sungai kapuas Jenis kapal bagaimana yang
lebih cocok sebagai kapal pengangku minyak di
kapuas

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan dan pengerjaan
penelitian ini, yaitu :
1. Mendapatkan ukuran utama kapal pengangkut
minyak sawit yang optimal dan bisa memenuhi
kebutuhan yang ada di perusahaan di Kapuas
2. Bagaimana proses pengangkutan minyak sawit
di sungai kapuas Jenis kapal bagaimana yang
lebih cocok sebagai kapal pengangku minyak di
kapuas
TINJAUAN PUSTAKA
Kondisi kabupaten Kapuas

Kapuas merupakan salah satu produsen minyak
sawit terbesar di indonesia dan industri ini merupakan
sector ekspor minyak yang paling tinggi nilainya selama
dasawarsa terakhir.Industri minyak sawit merupakan
kontributor penting dalam produksi di Indonesia. Pada
2008, Indonesia mem produksi lebih dari 15-20 juta ton
minyak sawit. Industri ini juga berkontribusi dalam
pembangunan daerah, sebagai sumber daya penting
untuk peng entasan kemiskinan melalui budidaya
pertanian dan pemprosesan selanjutnya. Produksi
minyak sawit menjadi jenis pendapatan yang dapat
diandalkan oleh banyak penduduk miskin pedesaan di
Indonesia.Menurut satu sumber, sektor produksi kelapa
sawit di Indonesia dapat menyediakan lapangan kerja

bagi lebih dari 6 juta orang dan mengentaskan mereka
dari kemiskinan. Lebih dari 6,6 juta ton minyak sawit

Pemilihan Model Lambung kapal
Kapal Dengan Lambung Monohull

Monohull atau di kenal dengan single hull
merupakan jenis konvensional dari lambung pada kapal.
Kapal monohull biasa juga disebut sebagai displacement
hull, karena muatan pada kapal ini sebagian besar berada
dalam lambungnya. Kapal monohull memiliki lambung
yang sangat besar sehingga membuatnya dapat
mengangkat muatan barang, penumpang, atau cairan
dalam jumlah besar. Modifikasi terkini dari monohull
ialah deep keel dan planning hull. Deep Keel biasanya
dipakai pada kapal layar,sedangkan planning hull
merupakan posisi dimana lambung kapal terangkat
sepenuhnya untuk mencapai kecepatan tinggi.

Metode Perancangan Kapal

Dalam proses perancangan kapal, salah satu
faktor yang cukup signifikan untuk di pertimbang kan
adalah penetapan metode rancangan sebagai salah satu
upaya untuk menghasilkan output rancangan yang
optimal dan memenuhi berbagai kriteria yang
disyaratkan. Metode yang digunakan dalam perancangan
ini adalah menggunakan

Metode Perbandingan (comparasion method).
Merupakan metode perancangan kapal yang
mensyaratkan adanya satu kapal pembanding dengan
type yang sama dan telah memenuhi criteria rancangan
(stabilitas, kekuatan kapal, dll.) dan mengusahakan hasil
yang lebih baik dari kapal yang telah ada ( kapal
pembanding ). Ukuran-ukuran pokok kapal dihasilkan
dengan cara mengalikan ukuran pokok kapal
pembanding dengan faktor skala (scale factor).

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah simulasi komputasi yang menggunakan
bantuan komputer untuk perhitungan dari kapal
rancangan ini. Adapun ringkasan metodologi
1. software Delsfhip

2. software maxsurf

PERHITUNGAN&ANALISA DATA
Requirement

Kapal yang direncanakan ini adalah sebagai
kapal pengangkut minyak yang mana lebih ditekankan
untuk kegiatan memfasilitasi pengang kut minyak sesuai
dengan peralatan yang men dukung sebagai fungsi kapal
tersebut. Panjang kapal adalah 29.160 m, dengan
kecepatan maksimal 10 knot.



PASOKAN MINYAK SAWIT

Tabel 1. Perusahaan minyak sawit

NO | PERUSAHAAN

ton

1 Citra nusa pertiwi kalimantan | 150

plaatiaons
2 Kapuas maju jaya 150
3 Graha inti jaya 100
4 jumlah 400

Tabel 2. Komponen Parameter Perancangan

Panjang kapal 29.160 m
Kec.mak 10 knots
Crew 9 orang
Mesin inboard
Material baja

Perlengkapan

Perlengkapan
keselamatan

Kapasitas Muatan

400 Ton
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Gambar lineplan
Rencana Umum Kapal
Pada pembahasan Kkali ini, akan dijelaskan
mengenai besarnya volume tangki bahan bakar, pelumas
dan air tawar untuk pendingin mesin selama kapal
beroperasi.

Table 3. hasil perhitungan

Wfo 400 Ton
Woa 3,28 ton
LWT 15.07 ton
Wres 0,29 ton
DWT 384.27

Gambar Rencana Umum Kapal Pengangkut

minyak Monohull

Hambatan Kapal

Dalam menentukan besarnya hambatan yang
terjadi pada kapal ini menggunakan bantuan software
Hull Speed. Sedangkan metode yang digunakan adalah
Slender Body dari paket perhitungan pada program Hull
Speed dengan kecepatan maksimum sampai 10 knots.
Berikut ini merupakan nilai hambatan dan power pada
kapal pengangkut minyak kelapa sawit dengan efisiensi
75%. telah diketahui nilai besarnya hambatan yang
dialami oleh kapal pada kecepatan maksimum yaitu 10
knots,besarnya hambatan 40.36kN dan membutuhkan
daya mesin induk sebesar 276.86HP.

Berikut perbandingan hambatan yang disajikan dalam
bentuk grafik



=

Gambar 4. Grafik Resistance Dengan Speed Pada Kapal
Monohull

Analisa Hidrostatik Kapal

Lengkungan hidrostatik merupakan sebuah gambar
kurva yang menggambarkan sifat -sifat badan kapal yang
tercelup dalam air atau untuk mengetahui sifat - sifat
carene. Lengkung anlengkungan hidrostatik  di
gambarkan kurvanya sampai sarat penuh dan tidak
dalam kondisi kapal trim. mempunyai displacement
399,78ton, CB 0.73 LCB 14,35 m (dari FP)

| N

\A / Immersipr/(TPe) /
K
K
E \ 7]\
) [\A
-
5

by
7 Ey 256 =
& 350 250 a5
15 5 7
& 6 1s
& 56 250 a5
& 32 El
& T s

Gambar 5. Kurva Hidrostatik Kapal Monohull

Stabilitas dan Periode Oleng Kapal

Pada semua kondisi kapal pengangkut lumpur
multifungsi ini mempunyai stabilitas yang stabil karena
titik M diatas titik G dan nilai GZ yang paling besar
terjadi pada kondisi VII pada saat volume tangki 50%
dengan asumsi pnumpang ada di samping kapal.

Untuk periode oleng, menunjukkan bahwa
semakin muatan dan berat consumable berkurang nilai
dari MG semakin besar dan nilai periode oleng kapal
semakin kecil. Pada kondisi X kapal pengangkut lumpur
memiliki nilai MG yang besar dan periode oleng yang
kecil, sehingga pada kondisi X kapal mempunyai
kemampuan untuk kembali ke posisi tegak yang cepat
pula. Artinya pada kondisi X kapal memiliki periode

oleng yang kecil karena memiliki momen pembalik dan
momen kopel (righting moment) yang cukup besar.
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Gambar 6. Grafik GZ Pada Kondisi | Kapal Pengangkut
Minyak
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Gambar 7. Grafik GZ Pada Kondisi 1l Kapal Pengangkut
Minyak

Gambar Grafik GZ Pada Kondisi 111 Kapal Pengangkut
Minyak
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Gambar 8. Grafik GZ Pada Kondisi 1V Kapal
Pengangkut Minyak

.1.2.4: Initial GMt GM at 0.0 degi= 0.837 m
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Gambar 9.bGrafik GZ Pada Kondisi V Kapal
Pengangkut Minyak
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Gambar 10. Grafik GZ Pada Kondisi VI Kapal
Pengangkut Minyak
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Gambar 11. Grafik GZ Pada Kondisi VII Kapal
Pengangkut Minyak
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Gambar 12. Grafik GZ Pada Kondisi VIII Kapal
Pengangkut Minyak

Olah Gerak Kapal

Dalam analisa olah gerak kapal ini
menggunakan program SeaKeeper dengan gelombang
JONSWAP tipe moderate water (spesifikasi tinggi
gelombang 0,3m-1,5 m dan periode gelombang 2,4- 9,7
detik). Hasil yang didapatkan pada semua weve heading
(0,45,90,180 deg) kapal tidak terjadi deck wetness .

g 0,01294 0,00722
45 1,46 deg rad/s rad/s"2
0,07396 0,14974

90 2,74 deg rad/s rad/"2

180 0 0 0

0,01883 0,02622

0 2,55 deg rad/s rad/s"2
0,01754 0,01148

Pitchi 45 2,11 deg rad/s rad/s"2
ng 0,03246 0,06381
90 1,09 deg rad/s rads”2
0,08684ra | 0,23447

180 2,4 deg d/s rad/s"2

Table 4.19 Nilai Amplitudo,Velocity, Acceleration

Kapal Pengangkut minyak sawit
Analisa transportasi minyak sawit

N Nama | Jara Kapasitas Lama Rut
0 k | produksi/min | pengangku | e
ggu
1 | Citra 2,67 | 150 3 HARI P-

nusa mil A-
pertiwi es C-
kalimant P
an
plaatiao
ns
2 | Kapuas | 1,98 | 150 2 HARI P-
maju B-
jaya P
3 | Graha 3,12 | 100
inti jaya
jumlah 400

Wave Kapal Monohull
ltem headi _ _
ng Amplitu Velocity Accelerati
(deg) do on
0,144
0 0,522 m | 0,202 m/s m/s"2
0,126m/s"
Heavi 45 0,533 m | 0,256 m/s 2
ng 0,447
90 0,55m 0,428 m/s m/s"2
1,364
180 0,572m | 0,727m/s m/s"2
Rollin 0 0 0 0

Perlengkapan Dan Permesinan Kapal
1.Navigasi dan Komunikasi Kapal
System Kemudi 1 set
System Kontrol 1 set
Switch Panel 12— DC
Marine radio 1 set
Handy talkie 2 set
Side light 2 unit
Search light 1 unit
Warning light 2 unit
2.Perlengkapan Penyelamatan Korban
a) Gelang Pelampung (life buoy)
b) Baju Pelampung ( Life Jacket )
c) Kotak P3K berikut obat-obatan

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

3.Peralatan Pemadam Kebakaran

a)
b)

CO:2
Foam

4.Perlengkapan Geladak
a) Bolder 2 set




KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa informasi
teknis sebagai berikut :

1.

saran

Dengan menggunakan metode perancangan
perbandingan optimasi dari kapal pembandi ng,
didapatkan ukuran utama dari kapal pengangkut
minyak yaitu LOA = 29.160m, Lebar (B: 7,5 m)
tinggi (H) : 3.00 m sarat (T): 2.40 kofisen blok
CB : 0.74 kecepatan dinas : 10 knot

Hasil perhitungan hidrostatik, kapal pengangkut
minyak di kapuas mempunyai displacement =
399,78 ton, Cb = 0.74 , LCB = 14,7. Hasil
analisa stabilitas menunjukkan bahwa kapal
memiliki nilai GZ maksimum terjadi pada
kondisi | dan nilai MG terbesar terjadi pada
kondisi IV. Untuk olah gerak kapal monohull ini
mempunyai olah gerak yang baik pada semua
kondisi. Hal ini terbukti dari tidak terjadinya
deck wetness atau masuknya air ke dalam dek
kapal.

Dan yang di pilih dari perancangan ini yaitu
kapal monohull karena mempunyai analisa yang
baik dan mempunyai luas geladak yang lebih
luas sehingga dapat mempercepat proses
bongkar muat.

Hasil perhitungan hambatan dengan analisa
Hullspeed dengan kecepatan penuh V = 10 knot
(efisiensi 75%) didapatkan nilai resisten dan
power dengan metode slender body. Nilai
resisten yang dialami kapal sebesar 40.36 kN
dan power sebesar 276.86HP. Dari hasil
tersebut, maka dipilinlah motor penggerak
berupa mesin penggerak dengan 1500RPM
kecepatan maxsimal
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Tabel 4.1. Data Perairan Kapuas

No Item Ukuran
1 Radius Pelayaran (kapuas) 60 mill (PP)
2 Luas Perairan 200 km?
3 Kecepatan Angin
e Musin angin barat ( Desember — Maret ) 16-20 knot/jam
e Musim angin barat 7-15 knot/jam
e (Juni — September )
4 Tinggi Gelombang
e Musin angin barat ( Desember — Maret ) 0,3-0,7m
e Musim angin timur( Juni — September ) 0.7 —151m
5 Kecepatan Gelombang 1 knot
6 Periode Gelombang 2,4 —9,7 detik

Sumber: laporan BPPT vol 4,n0.2,20013




Tabel 7. Ringkasan Metodologi Penelitian



JUDUL TUGAS

“STUDI PERANCANGAN KAPAL SPOB

No AKHIR PENGANGKUT MINYAK SAWIT DI KAPUAS”
Uraian Kegiatan Keterangan
1. Masalah Penelitian | Kapal berfungsi untuk mengangkut minyak sawit di

kapuas.

Variabel Penelitian

Kondisi perairan kalimantan kapuas.
Hambatan kapal.

Hidrostatik kapal.

Stabilitas kapal.

Olah gerak kapal.

Teknik
Pengumpulan Data

pIooo T

Data pokok mengenai hidrologi atau kondisi perairan

kelimantan kapuas

b. Data demografi diperoleh dari
masing masig kota kapuas

¢. Data penunjang didapatkan dari literatur

laporan demografi

Teknik Pengolahan
Data

Dengan komputasi numerik dengan bantuan perangkat
lunak analisa model.

Output Data

Gambar, Grafik serta tabel analisa tentang :
Ukuran Utama kapal.

Lines plan.

Besaran hambatan kapal.

Besaran Daya mesin.

Pemilihan atau penentuan mesin dan kebutuhan
peralatan penyelamatan.

Rencana umum.

Analisa hydrostatik.

Analisa Stabilitas.

1. Analisa olah gerak kapal.

Po0 o

eI

Hasil

Diperoleh ukuran utama kapal yang sesuai kebutuhan untuk
mengngkut minyak di kapuas.




